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RINGKASAN 

 

ELISYA DWI KUSUMADIARTI. KARAKTERISTIK FISIKOKIMIA 

KITOSAN LARUT AIR CANGKANG RAJUNGAN (Portunus pelagicus) 

DENGAN PENGGUNAAN KATALIS YANG BERBEDA. Dosen 

Pembimbing Eka Saputra, S. Pi., M.Si. dan Dr. Laksmi Sulmartiwi S.Pi.,  

MP. 

 

Salah satu alternatif upaya pemanfaatan limbah cangkang rajungan agar 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan daya guna adalah mengolahnya menjadi 

kitosan. Kitosan adalah hasil deasetilasi alkalin melalui proses termokimia dari kitin 

yang banyak diaplikasikan dalam bidang industri maupun kesehatan. Permasalahan 

terbatasnya tingkat kelarutan kitosan ini merupakan suatu hambatan utama pada 

aplikasi kitosan di berbagai bidang. Salah satu cara untuk meningkatkan kelarutan 

kitosan adalah dengan hidrolisis kimia. Hidrolisis kimia dapat dilakukan dengan 

penggunaan hidrogen peroksida (H2O2), asam klorida (HCl), dan asam kloroasetat. 

Penelitian ini bersifat eksperimental dan studi kepustakaan dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan yang 

didasarkan pada perbedaan katalis asam yang digunakan dalam proses hidrolisis 

kitosan larut air, yaitu P0 (kitosan cangkang rajungan tanpa penambahan katalis), 

P1 (H2O2 2%), P2 (HCl 2%), dan P3 (Asam kloroasetat 2%) dengan enam ulangan. 

Parameter yang diamati antara lain nilai rendemen, berat molekul, kelarutan, 

viskositas, pH, kadar air, kadar abu, dan derajat deasetilasi. Analisa data memakai 

Analysis of Variance (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji lanjut jarak berganda 

Duncan (DMRT) dan data yang didapat dari studi kepustakaan kemudian dianalisis 

secara deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan katalis asam 

memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap karakteristik fisikokimia kitosan 

larut air cangkang rajungan. Hidrogen peroksida (H2O2) merupakan katalis yang 

paling berpengaruh secara optimal terhadap karakteristik fisikokimia kitosan larut 

air dibanding dengan asam klorida (HCl) dan asam kloroasetat karena menunjukkan 

hasil yang terbaik pada hasil uji berat molekul, kelarutan, derajat deasetilasi, dan 

rendemen kitosan larut air cangkang rajungan. 
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SUMMARY 

 

ELISYA DWI KUSUMADIARTI. PHYSICOCHEMICAL 

CHARACTERISTIC OF WATER SOLUBLE CHITOSAN FROM BLUE 

CRAB SHELL (Portunus pelagicus) WITH THE USE OF DIFFERENT 

CATALYSTS. Academic Advisors Eka Saputra, S. Pi., M.Si. and Dr. Laksmi 

Sulmartiwi S.Pi., MP. 

 

One alternative effort to use crab shell waste to have high economic value 

and usability is to process it into chitosan. Chitosan is the result of alkaline 

deacetylation through the thermochemical process of chitin which is widely applied 

in the industrial and health fields.The problem of the limited level of solubility of 

chitosan is a major obstacle to the application of chitosan in various fields. One way 

to increase the chitosan solubility is by chemical hydrolysis. Chemical hydrolysis 

can be carried out with the use of hydrogen peroxide (H2O2), hydrochloric acid 

(HCl), and chloroacetic acid. 

This research is experimental and literature review with a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of four treatments based on differences in 

acid catalysts used in the hydrolysis process of water soluble chitosan, namely P0 

(chitosan crab shell without adding catalyst), P1 (H2O2 2%), P2 (HCl 2%), and P3 

(2% chloroacetic acid) with six replications. The parameters observed were yield, 

molecular weight, solubility, viscosity, pH, water content, ash content, and degree 

of deacetylation. Data analysis uses Analysis of Variance (ANOVA) followed by 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) and the data obtained from the literature 

study were then analyzed descriptively. 

The results of this study indicate that the differences in acid catalysts give 

significantly different results on the physicochemical characteristics of water 

soluble chitosan crab shells. Hydrogen peroxide (H2O2) is the most optimal catalyst 

for the physicochemical characteristics of water soluble chitosan compared with 

hydrochloric acid (HCl) and chloroacetic acid because it shows the best results on 

the results of molecular weight, solubility, degree of deacetylation, and yield of 

water soluble chitosan crab shells. 
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